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Abstrak : Tujuan dari penelitian ini yaitu mendeskripsikan penyelesaian siswa pada soal persamaan trigonometri
di kelas XI MIPA SMA Negeri 5 Model Palu. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Subjek dalam
penelitian ini adalah 3 siswa yang diambil dari 30 siswa kelas XI MIPA 5. Masing-masing 1 siswa
berkemampuan matematika tinggi, 1 siswa berkemampuan matematika sedang dan 1 siswa berkemampuan
matematika rendah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa berkemampuan matematika tinggi mampu
menuliskan dan menjelaskan informasi yang diperoleh dari soal dengan benar, menggunakan prosedur yang tepat
dalam mengubah persamaan trigonometri, mampu mengaitkan konsep persamaan trigonometri dengan konsep
lainnya yaitu nilai sudut istimewa, menentukan nilai @ dari suatu persamaan trigonometri dan disubstitusi
kerumus, menggunakan operasi aljabar berupa perkalian, pembagian dan penjumlahan dengan benar dan mampu
menentukan solusi dari persamaan trigonometri pada soal yang diberikan dengan memperhatikan syarat yang
diberikan pada soal. Kesalahan yang dilakukan oleh subjek berkemampuan tinggi adalah kesalahan prosedur tidak
tepat (IP). Selanjutnya, siswa berkemampuan matematika sedang mampu menuliskan dan menjelaskan informasi
yang diperoleh dari soal dengan benar, menggunakan prosedur yang tepat dalam mengubah persamaan
trigonometri, mengaitkan konsep persamaan trigonometri dengan konsep lainnya yaitu nilai sudut istimewa.
Tetapi pada proses penyelesaian soal, siswa melakukan kesalahan hirarki keterampilan (SHP), kesalahan prosedur
tidak tepat (IP) dan kesalahan data tidak tepat (ID). Sedangkan siswa berkemampuan matematika rendah mampu
menjelaskan informasi yang diperoleh dari soal dengan benar dan menggunakan prosedur yang tepat dalam
mengubah persamaan trigonometri. Tetapi pada proses penyelesaian soal, siswa melakukan kesalahan hirarki
keterampilan (SHP), kesalahan prosedur tidak tepat (IP), kesalahan konflik level respon (RLC) dan kesalahan
kesimpulan hilang (OC).
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Matematika merupakan pengetahuan yang memiliki peranan penting dalam kehidupan
sehari-hari serta menjadi pengetahuan yang mendasari perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Mengingat pentingnya peranan matematika, maka matematika perlu diajarkan
diseluruh jenjang pendidikan mulai dari pendidikan usia dini hingga perguruan tinggi.

Satu diantara materi yang diajarkan pada matapelajaran matematika kelas XI dalam
kurikulum tahun 2013 (K13) adalah trigonometri. Sudarsono (2017) mengatakan bahwa faktor
penyebab kesulitan yang dialami oleh siswa dalam menyelesaikan soal-soal trigonometri yaitu
kesulitan dalam menerapkan konsep dan menggunakan prosedur yang tepat. Selain itu, hasil
penelitian yang dilakukan oleh Mahmudah (2018) di kelas XI MAN 2 Tulungagung bahwa
siswa dengan kemampuan matematika tinggi, sedang dan rendah memiliki kemampuan yang
berbeda menggunakan konsep dan prosedur dalam menyelesaikan soal matematika.

Kemampuan berbeda-beda yang dimiliki siswa dalam menyelesaikan soal trigonometri
diduga dimiliki juga oleh siswa kelas XI SMA Negeri 5 Model Palu. Oleh karena itu, peneliti
melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran matematika di kelas XI MIPA SMA
Negeri 5 Model Palu. Ada siswa yang mampu menyelesaikan soal dengan benar tetapi masih
ada siswa yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikannya. Menindaklanjuti hal tersebut,
maka calon peneliti melakukan dialog dengan seorang guru matematika di SMA Negeri 5
Model Palu. Berdasarkan informasi yang diperoleh bahwa kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal persamaan trigonometri berbeda-beda. Ada siswa yang menunjukkan
kemampuan yang sangat baik dalam menerapkan materi yang telah diajarkan oleh guru dalam
menyelesaikan soal. Namun, masih terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal.

Peneliti merasa perlu dilakukan analisis terhadap penyelesaian soal siswa dikarenakan adanya
perbedaan kemampuan siswa dalam menerapkan materi yang telah diajarkan oleh guru serta
masih terdapat kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal. Hasil analisis
dapat dijadikan sebagai bahan referensi yang memberikan informasi mengenai kelemahan
siswa dalam menerapkan materi persamaan trigonometri yang telah diajarkan. Jika terdapat
kesalahan dalam penyelesaian maka perlu diidentifikasi jenis-jenis kesalahan yang dilakukan
oleh siswa. Sehingga guru dapat merancang rencana pembelajaran berdasarkan kelemahan
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siswa sehingga dalam kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal semakin baik dan hasil
belajar dapat meningkat. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Kramarski dan
Zoldan (2008) bahwa dengan menganalisis jawaban yang benar dan kesalahan konseptual
siswa dapat menjadi dasar untuk memperbaiki pemahaman dan penguasaan materi siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti mengajukan sebuah judul penelitian Analisis
Penyelesaian Siswa pada Soal Persamaan Trigonometri di Kelas XI MIPA SMA Negeri 5
Model Palu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang mendeskripsikan data yang diperoleh
berupa uraian kata-kata tertulis maupun lisan yang berasal dari subjek penelitian. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas X1 MIPA SMA Negeri 5 Model Palu tahun ajaran 2019/2020.
Banyak subjek yang dipilih adalah tiga siswa yang terdiri masing-masing satu siswa yang
berkampuan matematika tinggi, sedang dan rendah. Pemilihan subjek dilakukan dengan melihat
nilai ujian semester siswa, kesedian siswa menjadi subjek penelitian dan kemampuan siswa
untuk berkomunikasi dan mengungkapkan pendapat atau jalan pikirannya baik secara lisan
maupun tulisan sesuai rekomendasi dari guru matapelajaran matematika.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tes dan wawancara. Data dalam penelitian
ini divalidasi menggunakan triangulasi waktu. Triangulasi waktu dilakukan dengan
membandingkan data hasil tes dan wawancara tahap 1 dengan data hasil tes dan wawancara
tahap 2. Analisis data yang digunakan mengacu pada analisis data menurut Miles dan
Huberman dalam Sugiyono (2018) yakni kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan pengolahan data nilai semester siswa kelas XI MIPA 5 SMA Negeri 5 Model
Palu maka dilakukan pengelompokkan siswa berdasarkan tingkat kemampuan matematika.
Setelah dilakukan pengelompokkan kategori kemampuan matematika siswa, selanjutnya dipilih
satu subjek yang masing-masing mewakili kelompok kategori siswa berkemampuan
matematika tinggi, berkemampuan matematika sedang dan berkemampuan matematika rendah.
Subjek dengan kategori berkemampuan matematika tinggi yaitu MA. Subjek dengan kategori
berkemampuan matematika sedang yaitu CR. Subjek dengan kategori berkemampuan
matematika rendah yaitu MAG.

Setelah terpilih tiga orang subjek penelitian, selanjutnya masing-masing subjek
mengerjakan soal persamaan trigonometri yang telah disiapkan oleh peneliti. Kemudian peneliti
melaksanakan wawancara dengan masing-masing subjek penelitian berdasarkan hasil tes
tertulis. Pemberian tes tertulis dan wawancara tahap 1 dilaksanakan pada tanggal 20 Juli 2020.
Untuk menguji kredibilitas data yang diperoleh pada pelaksanaan tes dan wawancara yang
pertama, dilakukan pemberian tes tertulis dan wawancara tahap kedua pada tanggal 22 Juli
2020. Oleh karena data setiap subjek kredibel maka analisis penyelesaian soal setiap subjek
dapat menggunakan data pada hasil tes tertulis dan wawancara tahap 1 atau tahap 2. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan data setiap subjek dalam menyelesaikan soal pada tahap 1.
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Analisis penyelesaian soal subjek berkemampuan matematika tinggi
Hasil tes tertulis ST dalam menyelesaikan S1 dipaparkan sebagaimana Gambar 1:

ST03S1

ST06S1

ST13S1

Gambar 1. Hasil tes tertulis ST dalam menyelesaikan S1

Penyelesaian ST terhadap S1 dapat dilihat sebagaimana Gambar 1, ST menyelesaikan
S1 dengan menuliskan hal-hal yang diketahui (ST01S1). Kemudian ST menuliskan persamaan
2 cos 2x =1 (ST02S1). Selanjutnya ST membagi masing-masing ruas dengan 2 sehingga
diperoleh cos 2x 251 (ST03S1). Selanjutnya ST mengubah ruas kanan yaitu % menjadi cos 60

sehingga diperoleh cos 2x = cos 60 (ST04S1). Kemudian ST menyelesaikan cos 2x = cos 60
dengan menggunakan rumus 2x = 60 + k.360 atau 2x = —60 + k.360 (ST05S1). Selanjutnya ST
membagi masing-masing ruas pada rumus tersebut dengan 2 sehingga diperoleh x = 30 + k.180
atau x = —30 + k.180 (ST06S1). Kemudian ST mensubtitusi nilai k kerumus untuk memperoleh
nilai x. Selanjutnya ST menuliskan himpunan penyelesaiannya yaitu {30,150,210} (ST13S1).

Peneliti melakukan wawancara dengan ST untuk memperoleh informasi lebih lanjut
mengenai penyelesalan ST pada S1. Adapun petikan wawancara sebagai berikut:

PN1005S1 Setelah membaca soal itu, informasi apa yang ade dapatkan?

ST1006S1 Yang saya dapat itu, persamaan 2 cos 2x = 1 untuk 0 < x < 360.

PN1007S1 Apakah hanya informasi itu yang kamu dapatkan?

ST1008S1 Masih ada kak, yang ditanyakan itu himpunan penyelesaiannya.

PN1009S1 Coba jelaskan jawaban yang ade peroleh.

ST1010S1 Pertama saya tuliskan ulang soalnya kak, 2 cos 2x = 1, untuk 0 < x < 360.

ST1012S1 Selanjutnya 1 itu saya bagi dengan 2 kak supaya bentuknya jadi persamaan
Cos.

ST1014S1 Yang cos X = a kak.

ST1022S1 Supaya persamaannya itu kak jadi persamaan cos x = cos a. Jadi 1J'Etu saya
ubah jadi cos 60.

ST1024S1 Karena cos 60 = % kak.

PN1027S1 Setelah diperoleh cos 2x = cos 60, apa langkah selanjutnya?

ST1028S1 Saya masukkan nilai a nya kerumus untuk mencari nilai x untuk persamaan

cos kak.
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PN1029S1 Berapa nilai « nya?

ST1030S1 60 kak.

PN1031S1 Diperoleh dari mana nilai a = 60 itu?

ST1032S1 Dari cos 2x = cos 60 kak, jadi a nya itu 60 kak

PN1033S1 Tapi kenapa di lembar jawaban tidak ade tuliskan nilai a nya?

ST1034S1 lya kak. Tidak ada saya tulis. Langsung saya masukkan kerumus saja nilai a
nya.

ST1038S1 Rumusnya x = a + k360 atau X = —a + k360.

PN1039S1 Terus apa langkah selanjutnya?

ST1040S1 : Saya masukkan nilai « nya. Jadi diperolen 2x = 60 + k.360 atau 2x
= —60 + k.360 kak. Terus saya sederhanakan kak. Diperoleh x =30 +
k.180 atau x = —30 + k.180.

PN1041S1 Setelah itu, bagaimana cara ade memperoleh nilai x nya?

ST1042S1 Saya selesaikan dulu persamaan yang x = 30 + k.180. Saya ganti nilai k = 0,
saya dapat nilai x nya 30. Terus saya ganti nilai k = 1, saya dapat nilai x nya 210
kak.

ST1044S1 Karena k itu bilangan bulat kan kak. Jadi saya ganti dengan O dulu, setelah itu 1.
Terus dilihat yang memenuhi.

ST1046S1 Memenuhi syaratnya kak. kan syaratnya 0 < x < 360.

PN1051S1 Setelah itu, apa lagi yang kau lakukan?

ST1052S51 Saya cari lagi nilai x yang memenuhi untuk persamaan x = -30 + k.180 kak.

ST1054S1 Saya misalkan lagi k = 0 diperoleh x nya -30, terus untuk k = 1 diperoleh x nya
150.

PN1059S1 Jadi apa himpunan penyelesaiannya?

ST1060S1 Himpunan penyelesaiannya 30, 150 dan 210 kak.

Adapun hasil wawancara menunjukkan bahwa ST mampu menjelaskan secara lisan hal-

hal yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Kemudian ST menjelaskan alasan mengubah%

menjadi cos 60 yaitu agar persamaan trigonometri bentuk cos x = a menjadi bentuk cos x = cos a.
Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa ST menyelesaikan soal dengan menentukan
nilai @ dari persamaan cos 2x = cos 60 (ST04S1). Kemudian untuk memperoleh himpunan
penyelesaian dari persamaan trigonometri pada soal, ST mensubstitusi nilai @ kerumus x = a +
k. 360 atau x = —a + k. 360. Dalam menyelesaikan soal, ST tidak menuliskan secara rinci
proses penyelesaiannya tetapi langsung menuliskan hasil dari mensubstitusi nilai k kerumus.
Namun, ST melakukan kesalahan dalam memilih nilai k karena tidak mengambil nilai yang
memenuhi yaitu k = 2 untuk disubtitusi kerumus x = —a + k. 360.

Hasil tes tertulis ST dalam menyelesaikan S2 dipaparkan sebagaimana Gambar 2:

D lon sx -6 ukd 0% xés&;ﬁ STo1S2 |
—

Lo X -0 = ST02S2
ST03S2 L ban sx :lon O r
k260 = ST104S2

el -0 4

ST05S2 P X 20 + k72 ST1252
ST06S2 F B = x:o > Wp - {06,32, 144, 2.k, 203, 360G
k.1l X.B=D op)/q)
ST08S2 [k L2 X =
‘C 3? - ;;'8‘8 1 ST09S2
ST10S2 i’ 2 X =
k. 5 = X -sbod ST11S2 il

Gambar 2. Hasil tes tertulis ST dalam menyelesaikan S2
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Penyelesaian ST terhadap S2 dapat dilihat sebagaimana Gambar 2. ST menjawab soal
dengan menuliskan tan 5x = 0 untuk 0 < x < 360 (ST01S2). Kemudian ST menuliskan
kembali persamaan tan 5x = 0 (ST02S2). Selanjunya ST mengubah ruas kanan menjadi tan O
sehingga diperoleh persamaan tan 5x = tan 0 (ST03S2). Kemudian ST menyelesaikan
persamaan tan 5x = tan 0 menggunakan rumus 5x = 0 + k.360 (ST04S2). ST
menyederhanakan rumus tersebut dengan membagi masing-masing ruas dengan 5 sehingga
diperoleh x = 0 + k.72 (ST05S2). Kemudian ST mensubtitusi nilai k kerumus untuk
memperoleh nilai x. Selanjutnya ST menentukan himpunan penyelesaiannya yaitu {0, 72,
144, 216, 288, 360} (ST12S2).

Peneliti melakukan wawancara dengan ST untuk memperoleh informasi lebih lanjut
mengenai penyelesaian ST pada S2. Adapun petikan wawancara sebagai berikut:

PN1005S2 : Bagaimana cara ade mencari himpunan
penyelesaianya? ST1006S2 : Pertama saya tulis ulang
dulu soalnya tan 5x = 0 kak.

PN1007S2  : Setelah itu?

ST1008S2 . Saya ubah sebelah kanannya kak. 0 menjadi tan 0.

ST1010S2 . Supaya jadi bentuk persamaan tan x = tan a kak. PN1011S2 : Kenapa diubah
jadi tan 0?

ST1012S2  : Karena 0 = tan 0 kak.

PN1013S2 : Dari mana didapat 0 = tan 0?

ST1014S2  : Dari nilai sudut istimewa kak.

PN1015S2  : Setelah diperoleh tan 2x = tan 0, apa langkah selanjutnya?

ST1016S2  : Sama seperti soal nomor 1 kak, kan sudah didapat nilai « nya O jadi saya
masukkan nilai « itu kerumus mencari nilai x untuk tan kak.

PN1017S2 : Yang bagaimana rumusnya?

ST1018S2 : x=a+k.360 kak.

PN1021S2  : Jadi setelah ade masukkan nilai @ nya kerumus, apa langkah selanjutnya?

ST1022S2  : Saya peroleh 5x =0 + Kk.360.

PN1023S2  : Setelah itu?

ST1024S2  : Saya sederhanakan persamaannya kak, saya bagi dengan 5.

ST1030S2 : Kan sudah saya dapat persamaannya x = 0 + k.72. Jadi saya misalkan k = 0

terus saya masukkan kepersamaan itu. Untuk k = 0 maka x nya 0, untuk
k =1 maka x nya 72, untuk k = 2 maka x nya 144, untuk k = 3 maka x nya
216, untuk k = 4 maka x nya 288, untuk k =5 maka x nya 360.

PN1033S2 : Apakah tidak boleh nilai x nya negatif?

ST1034S2 : Tidak kak. Kan syaratnya 0 < x < 360.

PN1037S2  : Jadi, apa himpunan penyelesaiannya?

ST1038S2  : Himpunan penyelesaiannya 0, 72, 144, 216, 288, dengan 360.

Berdasarkan hasil wawancara, ST mampu menjelaskan secara lisan hal yang diketahui
dan ditanyakan pada soal. ST menjelaskan bahwa untuk menyelesaikan persamaan trigonometri
bentuk tan x = a harus diubah terlebih dahulu kepersamaan trigonometri bentuk tan x = tan a.
Selanjutnya, dari hasil wawancara dengan ST diperoleh informasi bahwa ST menyelesaikan
soal dengan menentukan nilai a dari persamaan tan 5x = tan 0. Kemudian ST mensubstitusi
nilai @ kerumus x = a + k. 360 sehingga diperoleh 5x = 0 + k. 360. Kemudian ST membagi
masing-masing ruas dengan 5 sehingga diperoleh x = 0 + k. 72 (ST05S2). ST salah dalam
menentukan rumus yang digunakan untuk memperoleh penyelesaian persamaan tan x = tan a.
Kesalahan tersebut termasuk dalam kategori kesalahan prosedur tidak tepat (IP). Berdasarkan
hasil wawancara, ST menjelaskan alasan memilih k untuk disubstitusi kerumus yaitu memilih
nilai k yang jika disubstitusi kerumus memenuhi syarat 0 < x < 360. Selanjutnya, ST
menentukan himpunan penyelesaiannya yaitu {0, 72,144,216, 288,360}.
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Hasil tes tertulis ST dalam menyelesaikan S3 dipaparkan sebagaimana Gambar 3:

ST08S3

J sT06s3
atau : : . ',:"j / ¥ ST07S3
ST11S3

ST13S3

Gambar 3. Hasil tes tertulis ST dalam menyelesaikan S3

Penyelesaian ST terhadap S3 dapat dilihat sebagaimana Gambar 3. Peneliti melakukan
wawancara dengan ST untuk memperoleh informasi lebih lanjut mengenai penyelesaian ST
pada S3. Adapun petikan wawancara sebagai berikut:

PN1003S3
ST1004S3

PN1005S3
ST1006S3
ST1008S3

ST1010S3
PN1013S3
ST1014S3

ST1016S3

Kemudian bagaimana cara ade menyelesaikannya?

Pertama saya tulis dulu yang diketahuinya 4 sin2x = /12, untuk
0 <x<360.

Setelah itu?

Saya bagi 4 kak persamaan 4 sin 2x =v/12

Supaya jadi ke bentuk persamaan sin x = a kak.

Setelah itu v/12 saya ubah jadi 2+/3 kak

Kemudian jika sudah sederhana apa langkah selanjutnya?

Kan sudah saya peroleh sebelah kanannya itu. I\ZLah_saya ubah itu jadi

sin 60.
Yang kak saya ubah jadi sin 60, sama seperti nomor 1 dengan 2.
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PN1017S3 Dari mana didapat sin 60 = ;«/3?

ST1018S3 Dari nilai sudut istimewa kak.

PN1019S3 Setelah diperoleh sin 2x = sin 60, apa langkah selanjutnya?

ST1020S3 Selanjutnya didapat nilai a nya 60 kak, terus saya masukkan nilai « itu
kerumus mencari nilai x untuk sin kak.

ST1022S3 X = a + k360 atau x = (180 - a) + k.360 kak.

PN1025S3 Setelah itu, berapa hasilnya ketika nilai « ade substitusi kerumus?

ST1026S3 Saya dapat hasilnya 2x = 60 + k360 atau 2x = (180-60) + k360. Terus kan
persamaannya masih 2x jadi saya bagi 2 masing-masing persamaannya. Jadi
diperoleh x = 30 + k.180 atau x = 60 + k.180.

ST1028S3 Selanjutnya saya selesaikan yang x = 30 + k.180 kak, saya misalkan k = 0
diperoleh x nya 30. Kemudian saya misalkan k = 1 diperoleh x nya 210.

PN1031S3 Setelah itu, apakah sudah didapat himpunan penyelesaiannya?

ST1032S3 Belum kak. Setelah itu diselesaikan lagi persamaan x = 60 + k.180 kak.

PN1033S3 Bagaimana cara menyelesaikannya?

ST1034S3 Saya misalkan lagi k = 0 diperoleh x nya 60. Kemudian saya misalkan k = 1
diperoleh x nya 240.

PN1037S3 Apa himpunan penyelesaiannya?

ST1038S3 Himpunan penyelesaiannya 30, 60, 210 dan 240 kak.

Berdasarkan hasil wawancara, ST mampu menjelaskan yang diketahui dan ditanyakan
pada soal. ST membagi masing-masing ruas dengan 4 agar persamaan tersebut menjadi
persamaan trigonometri bentuk sin x = a. Selanjutnya ST mengubah V12 menjadl 2v/3 dan
membagi pembilang dan penyebut dengan 2 sehingga diperoleh sin 2x = _\/ET (ST04S3).

Kemudian ST mengubah ruas kanan yaitu _x/S’menJadl sin 60. Berdasarkan ha3|l wawancara,

ST menjelaskan bahwa untuk menyelesalkan persamaan bentuk sin x = a makapersamaan
tersebut harus diubah kebentuk persamaan sin x = sin a.

ST menjelaskan bahwa untuk menyelesaikan soal maka terlebih dahulu ditentukan nilai
« dari persamaan sin 2x = sin 60. Setelah ditentukan nilai &, maka nilai a disubstitusi kerumus
x =a+ k. 360 atau x = (180 — a) + k. 360. Sehingga diperolen 2x = 60 + k. 360 atau
2x = (180 — 60) + k. 360 (ST06S3). ST kemudian menyederhanakan rumus dengan
membagi masing-masing ruas dengan 2 sehingga diperoleh x = 30+ k. 180 atau
x = 60 + k. 180 (ST07S3). Berdasarkan hasil wawancara, ST mampu menjelaskan alasan
memilih k = 0 dan k = 1 untuk disubstitusi kerumus yaitu ST memilih nilai k yang jika
disubstitusi kerumus diperoleh nilai 0 < x < 360. Selanjutnya, ST menentukan himpunan
penyelesaian yaitu {30,60, 210, 240}.

Analisis penyelesaian soal subjek berkemampuan matematika sedang
Hasil tes tertulis SS dalam menyelesaikan S1 dipaparkan sebagaimana Gambar 4:

Gambar 4. Hasil tes tertulis SS dalam menyelesaikan S1
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Penyelesaian SS terhadap S1 dapat dilihat sebagaimana Gambar 4, SS menjawab soal
dengan menuliskan 2 cos2x =1 syarat 0 <x < 360 (5180181). Kemudian SS membagi
masing-masing ruas dengan 2 sehingga diperoleh cos x = . dan mengubah %menjadi cos 60

(SS03S1). Dari persamaan cos x = cos 60, SS memperoleh nilai x = 60 (SS04S1). Kemudian
SS menuliskan himpunan yang memenuhi adalah {60} (SS05S1).

Peneliti melakukan wawancara dengan SS untuk memperoleh informasi lebih lanjut
mengenai jawaban SS dalam menyelesaikan S1. Adapun petikan wawancara sebagaimana
transkip berikut:

PN1005S1 : Apa saja informasi yang ade dapatkan dari soal?

SS1006S1 . Persamaan 2 cos 2x = 1, syaratnya 0 < x < 360. Yang ditanyakan
penyelesaiannya.

PN1009S1 : Coba ade jelaskan bagaimana cara menyelesaikannya?

SS1010S1 . Persamaannya langsung saya bagi 2 kak.

PN1011S1 : Kenapa dibagi 2?

SS1012S1 . Saya mau sederhanakan 2x nya kak supaya tinggal x

SS1014S1  : 2 dibagi 2 kan 1 kak. terus cos 2x itu 2x nya saya bagi 2 hasilnya cos Xx.

PN1017S1 : Jadi berapa hasil pembagiannya?

SS1018S1  : cosx = —kak

2

SS1020S1 . Terus ruas kanan yang %itu saya ubah jadi cos 60 kak.

SS1022S1  : Supaya kanan dan kiri sama-sama cos kak.

PN1023S1 : Kenapa disamakan?

SS1024S1 . Supaya bisa didapat nilai x nya kalau sudah sama kak.

PN1025S1  : Tapi kenapa % diubah jadi cos 60?

SS1026S1 . Kan sama kak. %: cos 60.

PN1027S1 : Dari mana diperoleh % = cos 60?

SS1028S1 . Dari sudut istimewa itu kak.

PN1029S1 : Oh. Setelah itu, apa langkah selanjutnya?

SS1032S1 . Kan cos x = cos 60 kak. Berarti x nya 60 karena kanan dan kirinya sama-sama
COs.

PN1037S1 : Oh ok lanjut. Jadi kalau sudah didapat nilai x nya, apakah sudah didapat
himpunan penyelesaiannya?

SS1038S1 . lya kak. Himpunan yang memenuhi itu 60

Adapun hasil wawancara menunjukkan bahwa SS mampu menjelaskan secara lisan hal
yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Sehingga dapat dikatakan SS mampu memahami
masalah yang disajikan pada soal. SS membagi masing-masing ruas untuk menyederhanakan
cos 2x menjadi cos x. Namun dalam melakukan pembagian, SS melakukan kesalahan karena
pada saat melakukan pembagian koefisien, SS juga melakukan pembagian pada sudutnya.

Selanjutnya SS mengubah ruas kanan pada persamaan yaitu % menjadi cos 60. Berdasarkan
hasil wawancara, SS mengubah %menjadi cos 60 dikarenakan nilai dari 152 cos 60.

Setelah memperoleh persamaan cos x = cos 60, SS menentukan nilai x = 60. Berdasarkan
hasil wawancara, SS menentukan nilai x = 60 dikarenakan kedua ruas telah sama yaitu cosinus
sehingga langsung dapat ditentukan nilai x. SS melakukan kesalahan dalam menentukan nilai
x dikarenakan langsung menentukan nilai x dari persamaan trigonometri bentuk cos x = cos «
tanpa menggunakan rumus x = a + k. 360 ataux = —a + k. 360. SS menganggap jika
persamaannya sudah berbentuk cos x = cos a maka x = a. Kemudian, SS menentukan
himpunan penyelesaiannya yaitu 60.
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Hasil tes tertulis SS dalam menyelesaikan S2 dipaparkan sebagaimana Gambar 5:

A Rwmpvnan_yans WOMEW
Gambar 5. Hasil tes tertulis SS dalam menyelesaikan S2

Penyelesaian SS terhadap S2 dapat dilihat sebagaimana Gambar 5. SS menjawab soal
dengan menuliskan tan 5x = 0 syarat 0 < x < 360 (SS01S2). Kemudian SS mengubah ruas
kanan persamaan yaitu O menjadi tan O sehingga diperoleh persamaan tan 5x = tan 0

(SS02S2). SS membagi masing-masing ruas dengan 5 sehingga diperoleh tan x = tan 95
(SS04S2). Kemudian SS membagi sudut dari tan pada ruas kanan yaitu Oghasilnya 0 sehingga

persamaan menjadi tanx =tan0 (SS05S2). Selanjutnya dari persamaan tersebut SS
menentukan nilai x = 0 (SS06S2). Berdasarkan nilai x yang diperoleh maka SS menyimpulkan
himpunan yang memenuhi adalah {0} (SS07S2).

Peneliti melakukan wawancara dengan SS untuk memperoleh informasi lebih lanjut
mengenai jawaban SS dalam menyelesaikan S2. Adapun petikan wawancara sebagaimana

transkip berlkut

PN1005S2 Apa saja informasi yang ade peroleh dari soal?

SS1006S2 Persamaan tan 5x = 0, syaratnya 0 < x < 360. ditanyakan penyelesaiannya.

PN1009S2 Ok. Coba jelaskan jawabannya ade.

SS1010S2 Pertama sebelah kanannya saya ubah. 0 jadi tan O

SS1012S2 Supaya kanan dengan Kirinya sama-sama tan kak

PN1013S2 Kenapa kalau sudah sama-sama tan?

SS1014S2 Kalau sudah sama kak sudah bisa ditentukan x nya.

PN1015S2 Tapi kenapa 0 jadi tan 0?

SS1016S2 Karena 0 = tan 0 kak.

PN1017S2 Dari mana ditau 0 = tan 0?

\SS1018S2 Dari nilai sudut istimewa kak.

PN1019S2 Setelah itu, apa langkah selanjutnya?

SS1020S2 Persamaannya langsung saya bagi 5.

SS1022S2 Supaya sederhana kak. 5x nya jadi x

PN1023S2 Oh. Bagaimana caramu membagi dengan 5?

SS1024S2 Kan tfﬂ;ijadi 5x di bagi 5 jadi hasilnya tan x. Terus tan g = tan 00 dibagi 5
kan 0 kak jadi tan % = tan 0 kak.

PN1027S2 Ok jadi berapa hasilnya?

S5S51028S2 tan x = tan 0 kak.

PN1031S2 Bagaimana cara mencari nilai x nya?

SS1032S2 Kan sebelah kanan dan kiri persamaanya sudah sama-sama tan kak. Jadibisa
ditentukan nilai x nya.

PN1033S2 Berapa nilai x?

SS1034S2 x = 0 kak.

PN1037S2 Ok. Jadi setelah didapat nilai x nya, apa langkah selanjutnya?



SS1038S2 : Menentukan himpunan yang memenuhi persamaannya kak. Yang saya dapat
himpunan yang memenubhi itu adalah 0.

Adapun hasil wawancara menunjukkan bahwa SS mampu menjelaskan secara lisan hal
yang diketahui dan ditanyakan pada soal. SS mengubah 0 menjadi tan 0 agar kedua ruas menjadi
tan. Selanjutnya SS membagi masing-masing ruas dengan 5. SS menjelaskan bahwa membagi
persamaan tan 5x = tan 0 dengan 5 untuk menyederhanakan tan 5x menjadi tan x sehingga
mudah memperoleh nilai x. Tetapi dalam melakukan pembagian, SS melakukan kesalahan
karena melakukan pembagian pada sudut dari tangen. Selanjutnya dari persamaan tan x = tan
0, SS memperoleh nilai x = 0. Dari hasil wawancara, SS menentukan nilai x = 0 dikarenakan
kedua ruas pada persamaan telah sama sehingga dapat ditentukan nilai x nya. SS melakukan
kesalahan dalam menentukan nilai x karena tidak menggunakan rumus x = a + k. 180. SS
menganggap bahwa jika persamaannya sudah berbentuk tan x = tan @ maka x = a. Kesalahan
tersebut termasuk dalam kesalahan prosedur.

SS menentukan himpunan penyelesaian dari persamaan tan 5x = 0 yaitu 0. Berdasarkan
hasil wawancara, SS menjelaskan bahwa dalam menentukan himpunan penyelesaian yaitu dari
nilai x yang diperoleh.

Hasil tes tertulis SS dalam menyelesaikan S3 dipaparkan sebagalmana Gambar 6:

&'74 tw ax = VY (yarat 0 £ % LZLoéI SS01S3

B
A 0 1K V12 = SS0253
R e T
SS03S3
TESER 2 J
LR S$50453
SS05S3 e - 3 ————
g X S\ Le< SS06S3
550753 | X = 60

TapEnAY Yava osau Adman g f Gol

Gambar 6: Hasil tes tertulis SS dalam menyelesalkan S3

Penyelesaian SS terhadap S3 dapat dilihat sebagaimana Gambar 6, SS menjawab soal
dengan menuliskan 4 sin 2x = V12 syarat 0 < x < 360 (SS01S3). Selanjutnya SS membagi
masing-masing ruas dengan 2 (S502S3) sehingga diperoleh 2 sin x = /6 (SS03S3). Kemudian
SS membagi kedua ruas pada persamaan dengan 2 (SS04S3) sehingga diperoleh sin x = /3
(SS05S3). Selanjutnya SS mengubah ruas kanan yaitu v/3 menjadi sin 60 (SS06S3). Setelah
diperoleh persamaan sin x = sin 60, SS memperoleh x = 60 (SS07S3) dan menyimpulkan
himpunan yang memenuhi adalah {60} (SS08S3).

Peneliti melakukan wawancara dengan SS untuk memperoleh informasi lebih lanjut
mengenai jawaban SS dalam menyelesaikan S3. Adapun petikan wawancara sebagaimana
transkip berlkut

PN1005S3 : Apa saja informasi yang ade peroleh dari soal?

SS1006S3  : Persamaan 4 sin 2x = /12, syaratnya 0 < x < 360. Ditanyakan himpunan
penyelesaiannya.

PN1009S3 : Lanjut. Coba jelaskan jawabannya ade.

SS1010S3  : Pertama saya tulis ulang soalnya kak 4 sin 2x = /12, syaratnya 0 < x < 360

PN1011S3 : Coba jelaskan cara menyelesaikannya.

SS1012S3  : Persamaannya saya bagi dengan 2 kak.

SS1014S3  : Supaya 2x jadi x kak. Lebih sederhana dikerjakan.

PN1015S3 : Berapa hasil dari 4 sin 2x di bagi 2?

SS1016S3  : 2sinx kak
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SS1018S3  : Kansin 2x kak. berarti 2x nya dibagi 2 jadi hasilnya sin x kak.

PN1019S3  : Terus berapa hasilnya v12 dibagi 2?

SS1020S3  : /6 kak.

PN1021S3 : Bagaimana cara pembagiannya?

$S$1022S3  : Langsung dibagi kak. v12 dibagi 2 hasilnya v6 .

PN1023S3 : Oh. Coba jelaskan lagi langkah selanjutnya.

SS1024S3  : Setelah dibagi kan hasilnya 2 sin x = V6 - Terus masing-masing ruas saya
bagi 2 lagi kak supaya sebelah kirinya sisa sin x.

SS1030S3 : Setelah itu v/3 saya ubah jadi sin 60

PN1031S3 : Kenapa /3 itu jadi sin 60?

SS1032S3  : Kan+/3=sin 60 kak.

PN1035S3 : Lanjut. Setelah ade peroleh sin x = sin 60, apakah sudah bisa diperoleh nilai
X nya?

SS1036S3 : Iyaykak. Kan sudah sama-sama sin. Jadi didapat x nya 60

PN1039S3 : Setelah didapat nilai x nya, apa langkah selanjutnya?

SS1040S3  : Menentukan himpunan yang memenuhi persamaannya kak. Yang saya dapat

himpunan yang memenubhi itu adalah 60.

Adapun hasil wawancara menunjukkan bahwa SS mampu menjelaskan secara lisan hal
yang diketahui dan ditanyakan pada soal. SS membagi persamaan dengan 2 agar sin 2x menjadi
sin x sehingga lebih sederhana dalam menentukan nilai x. Selanjutnya SS menyederhanakan
persamaan 2 sin X = v/6 dengan membagi masing-masing ruas dengan 2. SS melakukan
kesalahan dalam melakukan operasi pembagian dikarenakan membagi sudut dari sinus dengan
penyebut. Kemudian SS juga melakukan kesalahan dalam membagi bilangan bentuk akar
dengan bilangan bulat.

Selanjutnya, SS mengubah ruas kanan yaitu v3 menjadi sin 60. Berdasarkan hasil
wawancara, SS mengubah /3 menjadi sin 60 karena nilai v/3 = sin 60. SS salah dalam
mengubah bilangan menjadi bentuk trigonometri karena +/3 = sin 60. Kemudian SS
menentukan nilai x dari persamaan sin x = sin 60 yaitu x = 60. Berdasakan hasil wawancara,
SS langsung menentukan nilai x karena kedua ruas sudah sama. SS melakukan kesalahan
prosedur dikarenakan menentukan nilai x dari persamaan bentuk sin x = sin a tanpa
menggunakan rumus x = a + k. 360 atau x = (180 — a) + k. 360. SS menganggap bahwa
jika persamaannya sudah berbentuk tan x = tan a maka x = @. SS menentukan himpunan
penyelesaian dari persamaan 4 sin 2x = /12 yaitu 60. Berdasarkan hasil wawancara, SS
menjelaskan bahwa dalam menentukan himpunan penyelesaian yaitu dari nilai x yang
diperoleh. Namun, SS melakukan kesalahan prosedur dalam menentukan nilai x.

Analisis penyelesaian soal subjek berkemampuan matematika rendah
Hasil tes tertulis SR dalam menyelesaikan S1 dipaparkan sebagaimana Gambar 7:

DRSNS ox )

1
| sRo2s L——tCos  ax = SR01S
2% -l === SRO3S

SR04S Ieax x - V4
Gambar 7. Hasil tes tertulis SR dalam menyelesaikan S1

V)

Penyelesaian SR terhadap S1 dapat dilihat sebagaimana Gambar 7. SR menjawab soal
dengan menuliskan persamaan 2 cos 2x = 1 (SR01S1). Kemudian SR membagi ruas kanan
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dengan 2 sehingga diperoleh cos 2x = _(SR0281) Selanjutnya SR menyelesaian 2x=" )
(SR03S1) dan SR memperoleh nilai x = _(SR0481)

Peneliti melakukan wawancara dengan SR untuk memperoleh informasi lebih lanjut
mengenai jawaban SR dalam menyelesaikan S1. Adapun petikan wawancara sebagaimana

transkip berlkut

PN1005S1 Apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal de?

SR1006S1 Persamaan 2 cos 2x = 1, 0 < x < 360. Yang ditanyakan himpunan
penyelesaian.

PN1007S1 Ok. Coba jelaskan jawabannya ade.

SR1008S1 2 cos 2x = 1. Sebelah kanannya saya bagi 2 kak. Hasilnya cos 2x = %

PN1009S1 Kenapa dibagi 2?

SR1010S1 Supaya sebelah kirinya sisa cos 2x.

PN1011S1 Oh. Coba jelaskan langkah selanjutnya.

SR1012S1 Kan yang dicari x nya kak. Saya selesaikan saja 2x = lz

PN1013S1 Ade tau dari mana yang dicari x nya? cos nya kemana?

SR1014S1 Dari soal kak. cos nya saya hilangkan.

PN1015S1 Kenapa dihilangkan?

PN1016S1 Karena saya tidak paham mau diapakan cos itu kak. jadi cuman saya
selesaikan 2x saja

PN1019S1 Ade tau rumus menyelesaikan atau mencari nilai X persamaaan trigonometri
sinx =a?

SR1020S1 Hmmm. Lupa kak.

PN1021S1 Ok. Lanjutkan penjelasan kelangkah berikutnya.

SR1022S1 Setelah itu, sebelah kanan saya bagi 2 lagi. Saya dapat x = i.

Berdasarkan hasil wawancara, SR dapat menjelaskan hal-hal yang diketahui pada soal
namun keliru dalam memahami pertanyaan pada soal. SR memahami bahwa yang ditanyakan
pada soal adalah nilai x padahal yang ditanyakan adalah himpunan penyelesaiannya.

Selanjutnya SR menghilangkan cos pada persamaan sehingga diperoleh 2x = 15(850381). SR
menjelaskan bahwa cos dihilangkan karena yang dicari adalah nilai x sehingga yang
diselesaikan yaitu 2x. Setelah diperoleh 2x =5 ! SR membagi ruas kanan dengan 2 sehingga
diperoleh diperoleh x = _ (SSO4Sl) Dalam menyelesalkan soal, SR mampu menggunakan
operasi pembagian dengan benar tetapi melakukan kesalahan prosedur dalam menentukan nilai

X dari suatu persamaan trigonometri bentuk cos x = a sehingga penyelesaian menjadi salah.
Hasil tes tertulis SR dalam menyelesaikan S1 dipaparkan sebagaimana Gambar 8:

2) oln -
_t?_ g: S0 [“sro1s |
SROZS 5
% o _a SR03S

Gambar 8. Hasil tes tertulis SR dalam menyelesaikan S2

Penyelesaian SR terhadap S2 dapat dilihat sebagaimana Gambar 8, SR menjawab soal
dengan menuliskan persamaan tan 5x = 0 (SR01S2). Kemudian SR menyelesaikan 5x =0
(SR02S2) dan diperoleh hasil akhir x = 0 (SR03S2).

Peneliti melakukan wawancara dengan SR untuk memperoleh informasi lebih lanjut
mengenai jawaban SR dalam menyelesaikan S2. Adapun petikan wawancara sebagaimana
transkip berikut:

PN1005S2 : Apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal?



30 AKSIOMA, Volume 10 Nomor 1, Maret 2021

SR1006S2 Persamaan tan 5x = 0, 0° <x<360°. Yang ditanya himpunan
penyelesaiannya kak.

PN1007S2 Coba jelaskan jawabannya ade.

SR1008S2 Dari tan 5x = 0. Yang saya selesaikan 5x = 0 kak.

PN1009S2 Kenapa hanya 5x? terus tan nya kemana?

SR1010S2 Sama seperti nomor 1 kak. tan saya hilangkan kak. Hanya 5x yang saya
selesaikan.

PN1017S2 Kenapa tan dihilangkan?

PN1018S2 Karena saya tidak paham bagaiamana menyelesaikan. Jadi hanya 5x nya saja
saya selesaikan.

PN1013S2 Ade tau rumus untuk menyelesaikan persamaan tan x = a?

SR1014S2 Lupa kak.

PN1015S2 Ok. Coba jelaskan langkah selanjutnya.

SR1016S2 Karena 5x = 0 berarti x = 0 = 0 kak.

Berdasarkan hasil wawancara, SR dapat menjelaskan hal-hal yang diketahui pada soal
namun keliru dalam memahami pertanyaan pada soal. SR memahami bahwa yang ditanyakan
pada soal adalah nilai x padahal yang ditanyakan adalah himpunan penyelesaiannya. Dari hasil
wawancara dapat dikatakan bahwa kurangnya pemahaman SR dalam memaknai maksud dari
soal.

SR menjelaskan bahwa tan dihilangkan karena yang dicari adalah nilai x sehingga yang
diselesaikan yaitu 5x. Setelah diperoleh 5x = 0, SS membagi kedua ruas dengan 5 sehingga
diperoleh x = 0 (SS03S2). Dalam menyelesaikan soal, SR mampu menggunakan operasi
pembagian dengan benar tetapi melakukan kesalahan prosedur dalam menentukan nilai x dari
suatu persamaan trigonometri bentuk tan px = a sehingga penyelesaian menjadi salah.

Hasil tes tertulis SR dalam menyelesaikan S3 dipaparkan sebagaimana Gambar 9:

)2 S o rgﬂ:
SN2z

SR02S N [ cross |
SR04S x 2U3

L 2
Gambar 9: Hasil tes tertulis SR dalam menyelesaikan S3
Penyelesaian SR terhadap S3 dapat dilihat sebagaimana Gambar 9. SR menjawab soal
dengan menuliskan persamaan 4 sin 2x = /12 (SR01S3). Kemudian SR membagi ruas kanan
dengan 4 sehingga diperoleh sin 2x = /3 (SR02S3). Selanjutnya SR menyelesaikan
2x = /3 (SR03S3) dan diperoleh hasil akhir x :Ag (SR04S3).
Peneliti melakukan wawancara dengan SR untuk memperoleh informasi lebih lanjut

mengenai jawaban SR dalam menyelesaikan S3. Adapun petikan wawancara sebagaimana
transkip berikut:

PN1005S3 : Apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal?

SR1006S3 :4sin 2x =+/12,0 < x < 360. Ditanyakan nilai himpunan penyelesaiannya.

PN1007S3 : Coba jelaskan jawabannya ade.

SR1008S3 : 4 sin 2x = v/12, sebelah kanannya saya bagi 4 kak jadi didapat hasilnya sin  2x
=v3.

PN1009S3 : Kenapa dibagi 4 de?

SR1010S3 : Supaya sebelah kiri sisa sin 2x kak.

PN1011S3  : Kemudian diperoleh dari mana v/3?

SR1012S3  :+/12 dibagi 4 kak.



Aswan, Gandung Sugita, Analisis Penyelesaian ... 31

PN1013S3 : Bagaimana cara pembagiannya?

SR1014S3  : Langsung dibagi kak v/12 dibagi 4.

PN1019S3 : Ok. Coba jelaskan lagi langkah selanjutnya.

SR1020S3  : Kan sudah saya dapat sin 2x = +/3. Karena yang dicari nilai x, jadi 2x = v/3.

PN1021S3 : Kenapa sin 2x jadi 2x saja?

SR1022S3  : Kan yang dibutuhkan x nya saja kak. Jadi sin nya dihilangkan.

PN1023S3  : Kenapa tan dihilangkan?

PN1024S3  : Sama seperti tadi kak. Saya tidak terlalu paham kak. Jadi hanya 2x nya saja
saya selesaikan.

PN1025S3  : Bukannya kalau menyelesaikan persamaan sin x = a harus gunakan rumus
yah de?

SR1026S3  : Saya lupa yang mana rumusnya kak.

PN1027S3  : Ok lanjut lagi. Jelaskan langkah selanjutnya.

SR1028S3  : Setelah itu, sebelah kanan saya bagi dengan 2. Hasilnya x :Aﬁz—

Berdasarkan hasil wawancara, SR dapat menjelaskan hal-hal yang diketahui pada soal
namun keliru dalam memahami pertanyaan pada soal. SR memahami bahwa yang ditanyakan
pada soal adalah nilai x padahal yang ditanyakan adalah himpunan penyelesaiannya.
Selanjutnya, SR memisahkan sinus dan sudutnya dan menyelesaikan soal dengan menuliskan
2x = /3 (SS03S3). SR menjelaskan bahwa sin dihilangkan karena yang dicari adalah nilai x
sehingga yang diselesaikan yaitu 2x. Setelah diperoleh 2x =+/3, SR membagi ruas kanan

. . . 3 -
dengan 2 sehingga diperoleh diperoleh x == , (SS0453). Dalam menyelesaikan soal, SR

melakukan kesalahan dalam melakukan pembagian bilangan bentuk akar dengan bilangan
bulat. Selain itu, SR melakukan kesalahan prosedur dalam menentukan nilai x dari suatu
persamaan trigonometri bentuk sin x = a sehingga penyelesaian salah.

PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data hasil tes dan wawancara dalam menyelesaikan soal persamaan
trigonometri, ST menuliskan dan menjelaskan informasi yang diperoleh dari soal berupa hal-
hal yang diketahui dan ditanyakan dengan benar. Selanjutnya, ST menggunakan prosedur yang
tepat dalam mengubah persamaan trigonometri. Kemudian ST mengaitkan konsep persamaan
trigonometri dengan konsep lainnya yaitu nilai sudut istimewa. Selanjutnya ST menentukan
nilai @ dari suatu persamaan trigonometri dan disubstitusi kerumus. Ketika menentukan nilai x,
ST menggunakan operasi aljabar berupa perkalian, pembagian dan penjumlahan dengan benar.
Pada langkah selanjutnya, ST mampu menentukan solusi dari persamaan trigonometri pada soal
yang diberikan dengan memperhatikan syarat yang diberikan pada soal. Dari hasil wawancara,
ST mampu menjelaskan alasan dari setiap langkah penyelesaian yang digunakan. Tetapi pada
penyelesaian S2, ST melakukan kesalahan dalam menggunakan rumus untuk memperoleh
penyelesaian persamaan trigonometri. Kesalahan ini disebut kesalahan prosedur tidak tepat (1P)
menurut Kriteria Watson.

Berdasarkan analisis data hasil tes dan wawancara dalam menyelesaikan soal persamaan
trigonometri, SS menuliskan dan menjelaskan informasi yang diperoleh dari soal berupa hal-
hal yang diketahui dan ditanyakan. Selanjutnya, SS menggunakan prosedur yang tepat dalam
mengubah persamaan trigonometri. Kemudian SS mengaitkan konsep persamaan trigonometri
dengan konsep lainnya yaitu nilai sudut istimewa. Setelah itu, SS langsung menentukan solusi
dari persamaan trigonometri pada soal yang diberikan. Pada proses menyelesaikan soal, SS
melakukan kesalahan dalam melakukan operasi pembagian dikarenakan melakukan pembagian
pada sudut dari persamaan trigonometri serta salah dalam melakukan pembagian bilangan
bentuk akar dengan bilangan bulat. Kesalahan ini disebut kesalahan hirarki keterampilan



32 AKSIOMA, Volume 10 Nomor 1, Maret 2021

menurut kriteria Watson (SHP). Selain itu, SS melakukan kesalahan dalam menggunakan
rumus untuk memperoleh penyelesaian persamaan trigonometri. Kesalahan ini disebut
kesalahan prosedur tidak tepat (IP) menurut kriteria Watson. Pada penyelesaian S3, SS salah
dalam mengubah nilai bilangan kebentuk trigonometri berdasarkan nilai dari sudut istimewa.
Kesalahan ini disebut kesalahan data tidak tepat (ID) menurut kriteria Watson.

Berdasarkan analisis data hasil tes dan wawancara dalam menyelesaikan soal persamaan
trigonometri, SR menuliskan dan menjelaskan informasi yang diperoleh dari soal. Selanjutnya,
SR menggunakan operasi pembagian dengan benar mengubah persamaan trigonometri. Setelah
itu, SR langsung menentukan nilai x dari persamaan trigonometri pada soal yang diberikan
tanpa menggunakan rumus. Pada proses menyelesaikan soal, SR melakukan kesalahan dalam
melakukan operasi pembagian dikarenakan melakukan pembagian bilangan bentuk akar dengan
bilangan bulat. Kesalahan ini disebut kesalahan hirarki keterampilan menurut kriteria Watson
(SHP). Selain itu, SR melakukan kesalahan dalam menggunakan rumus untuk memperoleh
penyelesaian persamaan trigonometri. Kesalahan ini disebut kesalahan prosedur tidak tepat (IP)
menurut kriteria Watson. SR juga kurang memahami bentuk soal sehingga hanya
mengoperasikan angka atau data yang ada tanpa ada alasan yang sesuai konsep trigonometri.
Kesalahan ini disebut kesalahan konflik level respon (RLC) berdasarkan kriteria Watson. Selain
itu, SR hanya menyelesaikan soal sampai pada menentukan nilai x tanpa menuliskan
kesimpulan. Kesalahan ini disebut kesalahan kesimpulan hilang (OC) menurut kriteria Watson.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan bahwa
penyelesaian siswa kelas X1 MIPA SMA Negeri 5 Model Palu yaitu: (1) Siswa berkemampuan
matematika tinggi mampu menuliskan dan menjelaskan informasi yang diperoleh dari soal
dengan benar, menggunakan prosedur yang tepat dalam mengubah persamaan trigonometri,
mampu mengaitkan konsep persamaan trigonometri dengan konsep lainnya yaitu nilai sudut
istimewa, menentukan nilai a dari suatu persamaan trigonometri dan disubstitusi kerumus,
menggunakan operasi aljabar berupa perkalian, pembagian dan penjumlahan dengan benar dan
mampu menentukan solusi dari persamaan trigonometri pada soal dengan memperhatikan
syarat yang diberikan pada soal. Tetapi dalam menyelesaikan soal siswa masih melakukan
kesalahan prosedur tidak tepat (IP). (2) Siswa berkemampuan matematika sedang mampu
menuliskan dan menjelaskan informasi yang diperoleh dari soal, menggunakan prosedur yang
tepat dalam mengubah persamaan trigonometri, mengaitkan konsep persamaan trigonometri
dengan konsep lainnya yaitu nilai sudut istimewa. Tetapi pada proses penyelesaian soal, siswa
melakukan kesalahan hirarki keterampilan (SHP), kesalahan prosedur tidak tepat (IP) dan
kesalahan data tidak tepat (ID). (3) Siswa berkemampuan matematika rendah mampu
menuliskan dan menjelaskan informasi yang diperoleh dari soal dan menggunakan prosedur
yang tepat dalam mengubah persamaan trigonometri. Tetapi pada proses penyelesaian soal,
siswa melakukan kesalahan hirarki keterampilan (SHP), kesalahan prosedur tidak tepat (IP),
kesalahan konflik level respon (RLC) dan kesalahan kesimpulan hilang (OC).

SARAN

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, maka saran yang perlu
disampaikan oleh peneliti yaitu guru sebaiknya lebih memperhatikan proses penyelesaian soal
siswa, karena proses penyelesaian dibutuhkan untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap
suatu materi pembelajaran. Sehingga kendala yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan soal
dapat diketahui dan dijadikan bahan evaluasi guru untuk menentukan model dan strategi
pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran selanjutnya.
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